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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Stunting adalah masalah gizi serius di mana anak memiliki

tinggi badan yang tidak sesuai dengan usia mereka. Prevalensi stunting di Kabupaten Jombong, Jawa Timur,

tahun 2022 masih tinggi sebesar 22,1%. Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa faktor yang

berhubungan dengan kejadian stunting, yaitu pengetahuan, riwayat pendidikan, profesi atau pekerjaan

orangtua, jenis kelamin, ASI eksklusif, kepemilikan jamban sehat, akses air bersih, status ekonomi keluarga

di wilayah kerja Puskesmas Tambakrejo Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan desain cross-sectional. Sampel adalah seluruh orangtua balita di wilayah kerja puskesmas yang

memenuhi syarat inklusi dan eksklusi, dengan total sampel 73.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian

stunting di wilayah kerja puskesmas Tambakrejo Kabupaten Jombang sebesar 55%. Hal tersebut dipicu oleh

8 faktor yaitu pengetahuan ibu, riwayat pendidikan, status kerja, jenis kelamin anak, ASI ekslusif,

kepemilikam jamban sehat, kesediaan air bersih, dan status ekonomi keluarga memiliki hubungan dengan

stunting. oleh karena itu sebaiknya puskemas dapat melakukan tindakan yang lebih serius terhadap 8 faktor

yang telah disebutkan seperti memberikan penyuluhan tentang pendidikan ibu hamil dan menyusui,

pentingnya gizi yang cukup pada anak, penyuluhan kebersihan toilet dan air bersih serta pola asuh yang

tepat bagi bayinya.</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Stunting is a

serious nutritional problem where children have a height that is not appropriate for their age. The prevalence

of stunting in Jombong Regency, East Java, in 2022 is still high at 22.1%. This study aims to examine

several factors related to the incidence of stunting, namely knowledge, educational history, parental

profession or work, gender, exclusive breastfeeding, ownership of healthy latrines, access to clean water,

family economic status in the working area of the Tambakrejo Jombang Health Center. This study uses a

quantitative approach with a cross-sectional design. The sample is all parents of toddlers in the work area of

the health center who meet the inclusion and exclusion requirements, with a total sample of 73.The results of

the study show that the incidence of stunting in the work area of the Tambakrejo health center, Jombang

Regency is 55%. This is triggered by 8 factors, namely maternal knowledge, educational history, work

status, gender of the child, exclusive breastfeeding, ownership of healthy latrines, availability of clean water,

and family economic status have a relationship with stunting. Therefore, it is better for the Health Center to

take more serious action against the 8 factors that have been mentioned, such as providing counseling on the

education of pregnant and lactating women, the importance of adequate nutrition for children, counseling on

the cleanliness of toilets and clean water, and the right parenting style for their

babies.</span></span></div>
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